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Latar belakang dari penelitian ini adalah Perusahaan Pembiayaan didirikan secara khusus untuk melakukan
kegiatan yang salah satunya yaitu pembiayaan konsumen. Pembiayaan konsumen sebenarnya bertujuan
untuk membiayai barang yang telah dipilih oleh konsumen kepada pihak penjual tetapi dalam kasus yang
penulis anglat Perjanjian Pembiayaan Konsumen yang dibuat antara PT Y dengan Nyonya X tidak sesual
dengan tujuannya melainkan terdapatnya unsur pinjam meminjam. Rumusan masalah dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua pertama bagaimanakah akibat hukum perjanjian pembiayaan konsumen dan pemberian
jaminan fidusia yang mengandung unsur pinjam meminjam? Y ang kedua bagai mana kesesuaian antara
penerapan hukum yang telah dilakukan oleh Majelis Hakim dalam Putusan Pengadilan Negeri Surakarta
Nomor 105/PDT.G/BPSK/2012/PN.Ska dengan ketentuan yang berlaku?. Penelitian ini merupakan
penelitian hukum yang bersifat yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder, baik bahan hukum
primer sekunder dan tersier, data akan dikelola secara kualitatif hasilnya berupa deskriptif analitis.

Dari hasil penelitian diperoleh yaitu akibat hukum perjanjian pembiayaan konsumen dan pemberian jaminan
fidusia yang mengandung unsur pinjam meminjam batal demi hukum dan penerapan hukum yang telah
dilakukan oleh Mgjelis Hakim dalam Putusan Pengadilan Negeri Surakarta Nomor
105/PDT.G/BPSK/2012/PN. SKA tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku oleh karena dalam
pertimbangan hakim menggunakan dasar hukum Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2009 tetapi dalam
hukum menganut asas hukum salah satunya Lex Specialis Derogate Lex Generalis sehingga sebaiknya
hakim menggunakan dasar hukum PMK Nomor 84/PMK.012/2006 tentang Perusahaan Pembiayaan.

...... The background of this research is the Finance Company was establishe specifically to engage in
activities that one of them is consumer finance. Pembiayaan Actually intended to finance consumer goods
that have been chosen by the consumer to the seller, but in the case of the author anglat Consumer Financing
Agreement made between PT Y with Mrs. X isnot fit for purpose, but the presence of elements of lending
and borrowing. The problem of this research is divided into two first how the legal consequences of
consumer financing agreement and the provision of fiduciary containing elements of borrowing? The second
how the correspondence between the application of the law that has been done by the judges in Surakarta
District Court No. 105/ PDT.G/ BPSK / 2012 / PN.Ska with applicable regulations? Thisresearch isa
normative juridical law using secondary data, both primary legal materials secondary and tertiary, the data
will be managed in aqualitative result is a descriptive analysis.

The result showed that the legal consequences of consumer financing agreement and the provision of
fiduciary containing elements of borrowing null and void and the application of the law that has been done
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by the judges in Surakarta District Court No. 105/ PDT.G/ BPSK /2012 / PN. SKA isnot in accordance
with the applicable provisions because of the consideration of the judges use the legal basis of Presidential
Decree No. 9 of 2009, but in law the principles of the law of one of Lex Specialis derogate Lex Generalis
that judges should use the legal basis PMK No. 84 / PMK.012 / 2006 Financing Company.



